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Abstract: This study aims to examine ease of use, facilitating conditions, technology security and compatibility 

on attitude and examine its impact on intention to use mobile payment in the pandemic Covid-19 era. This study 

uses a quantitative approach and survey methods in data collection process. The population of this study are 

individuals who use mobile payment during the Covid-19 pandemic in Indonesia, especially Gopay, Dana, OVO, 

LinkAja and Shopeepay users. The sample in this study was taken using purposive sampling technique. We 

obtained 290 respondents and analyzed by using partial leans square structural equation modeling (PLS-SEM). 

The results showed that ease of use, facilitating conditions and compatibility had a positive and significant effect 

on attitudes. Attitudes had a positive and significant effect on the intention to use mobile payment. This study did 

not find a significant effect of technology security on attitudes. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji pengaruh kemudahan penggunaan, facilitating 

condition, keamanan teknologi dan compatibility terhadap sikap dan menguji dampaknya terhadap niat 

menggunakan layanan pembayaran mobile di masa pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan menggunakan metode survei dalam proses pengumpulan data penelitian. Populasi penelitian 

ini adalah individu yang menggunakan layanan pembayaran mobile selama masa pandemi Covid-19 di 

Indonesia khususnya pengguna Gopay, Dana, OVO, LinkAja dan Shopeepay. Sampel pada penelitian ini diambil 

dengan menggunakan teknik purposive sampling. Data yang digunakan sebanyak 290 responden. Analisis data 

menggunakan partial leats square structural equation modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemudahan penggunaan, facilitating condition dan compatability memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap sikap, sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat menggunakan layanan 

pembayaran mobile. Penelitian ini tidak menemukan pengaruh yang signifikan dari keamanan teknologi 

terhadap sikap pengguna. 
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PENDAHULUAN 

Di Era digital saat ini perdagangan 

online seperti e-commerce marak terjadi. Hal 

tersebut dapat menjadi peluang bagi jasa 

pembayaran mobile di Indonesia. 

Pembayaran yang dilakukan dengan 

menggunakan perangkat seluler atau dikenal 

sebagai pembayaran mobile (mobile 

payment) merupakan hal yang mendukung 

dan mempermudah transaksi baik secara 

online maupun offline. Menurut survei yang 

dilakukan (APJII, 2019) jumlah pengguna 

pada kuartal 2 periode 2019-2020 internet 

mencapai 196,71 juta jiwa. Riset yang 

dilakukan oleh Hootsuite dan We Are Social 

melaporkan bahwa jumlah penduduk 

indonesia sekitar 272,1 juta orang, dimana 

pengguna internet melalui perangkat mobile 

berjumlah 338,2 juta pengguna yang 

menandakan bahwa banyak pengguna 

internet di Indonesia yang memiliki lebih dari 

satu perangkat mobile (Kumparan, 2020). 

Lebih jauh, mayoritas masayarakat Indonesia 

memanfaatkan penggunaan internet untuk 

urusan ekonomi seperti mencari harga, 

informasi pembelian, dan jual beli online 

(APJII, 2017). Hal tersebut menjadi peluang 

tersendiri bagi pelaku pasar, khususnya bagi 

perusahaan penyedia jasa pembayaran mobile 

di Indonesia. 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

pada tanggal 11 Maret 2020 menetapkan 

virus Covid-19 yang merebak di dunia 

merupakan kategori pandemi global (Utomo, 

2020). Berbagai negara menerapkan 

lockdown atau melakukan penutupan wilayah 

sehingga warga tidak bebas bepergian ke 

daerah lain. Negara-negara yang pernah 

menerapkan lockdown diantaranya adalah 

China, Italia, Inggris, India, dan Spanyol 

(CnnIndonesia, 2020). Sedangkan di 

Indonesia, pemerintah Indonesia berupaya 

menekan penularan virus Covid-19 dengan 

cara pemberlakuan PSBB yaitu Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (Mashabi, 2020). 

PSBB yang diterapkan bertujuan untuk 

membatasi pergerakan orang dan barang 

seperti sekolah, mal, perkantoran, toko 

maupun tempat wisata di tutup sementara, 

walaupun ada pengecualian pada beberapa 

sektor seperti kesehatan, pangan, makanan 

dan minuman, energi, komunikasi, keuangan 

dan perbankan, dan dunia usaha yang 

menyediakan kebutuhan ritel bagi 

masyarakat. 

(WHO, 2021) menyarankan beberapa 

tindakan pencegahan seperti menjaga jarak 

secara fisik (social distancing), memakai 

masker, membersihkan tangan, menghindari 

keramaian, menjaga agar ruang ventilasi tetap 

baik, dan jika batuk ke siku atau 

menggunakan tisu yang ditekuk selama 

melakukan aktivitas di masa pandemi Covid-

19.  

Pemerintah Indonesia juga 

menyarankan menyarankan hal yang sama 

dengan menerapkan 3M, seperti memakai 

masker, mencuci tangan, dan menjaga jarak 

untuk mencegah penyebaran virus Covid-19 

(KominfoRI, 2020). Hal ini menandakan 

bahwa penting untuk menghindari kontak 

secara langsung ketika melakukan transaksi 

ekonomi ataupun non ekonomi. Pembayaran 

mobile ini dapat menjaga dan memperlancar 

transaksi bisnis di era pandemi karena tetap 

dapat menjaga penerapan social distancing 

guna menghindari penularan virus Covid 19. 

Dengan begitu, pembayaran mobile menjadi 

salah satu alternatif yang sangat tepat bagi 

masyarakat untuk melakukan transaksi 

pembayaran di masa pandemi Covid-19, 

karena konsumen dapat melakukan 

pembayaran dimanapun dan tidak perlu 

melakukan kontak langsung antara penjual 

dan pembeli khususnya pada masa pandemi 

Covid-19 yang menuntut setiap orang untuk 

melakukan pembatasan secara fisik dan 

sosial. 

Sayangnya, penggunaan layanan 

pembayaran mobile masih terbilang baru 

seiring dengan berkembangnya teknologi 

meskipun pengguna internet terus mengalami 

pertumbuhan (APJII, 2018), khususnya di 

negara-negara berkembang seperti Indonesia. 

Selain itu, Pemerintah Indonesia juga 

mendorong penggunaan pembayaran secara 

non tunai dengan menggalangkan gerakan 

nasional non tunai agar sistem pembayaran 
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menjadi lebih efisien (BI, 2014). Dengan 

begitu, inovasi transaksi keuangan masih 

membutuhkan waktu penerimaan khususnya 

di pedesaan dan masih perlu diinvestigasi 

lebih jauh faktor pendorong individu 

mengadopsi sistem tersebut. 

Salah satu teori yang membahas 

tentang pendorong seseorang mengadopsi 

suatu teknologi adalah technology acceptance 

model (TAM) yang menekankan pentingnya 

manfaat (kebermanfaatan dan kemudahan 

penggunaan). Beberapa penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat 

banyak faktor yang dapat mendorong 

seseorang untuk menggunakan suatu 

teknologi, khususnya layanan pembayaran 

mobile seperti kemudahan penggunaan 

(Ikhsan & Sunaryo, 2020; Liébana-Cabanillas 

et al., 2020), facilitating condition (Merhi et 

al., 2019; Patil et al., 2020; Sinha et al., 

2019), keamanan (Luna et al., 2019) dan 

dorongan eksternal lainnya yaitu 

compatability (Oliveira et al., 2016). Namun, 

penelitian tersebut dilakukan sebagai faktor 

penentu langsung niat seseorang untuk 

menggunakan teknologi, padahal dalam 

pandangan TAM bahwa niat seseorang 

bergantung pada sikap mereka terhadap 

teknologi tersebut (Davis, 1989; Davis et al., 

1989). Penelitian (Liébana-cabanillas et al., 

2017; Patil et al., 2020) menyertakan sikap 

dalam model penelitian mereka dan 

menemukan bahwa sikap seseorang terhadap 

teknologi mempunyai pengaruh yang kuat 

dalam membentuk niat seseorang untuk 

menggunakan suatu teknologi. 

Sayangnya, masih sedikit peneliti 

yang meneliti sikap sebagai variabel 

penghubung khususnya di Indonesia dalam 

konteks masa pandemi Covid-19. Selain itu, 

hasil penelitian terdahulu menunjukkan hasil 

yang tidak konsisten, dimana penelitian 

(Ardiyanto & Kusumadewi, 2019; Zhu et al., 

2012) menemukan bahwa kemudahan 

penggunaan berpengaruh signifikan terhadap 

sikap, sedangkan penelitian (Aslam et al., 

2017; Luna et al., 2019) tidak menemukan 

pengaruh tersebut. Oleh karena itu, masih 

diperlukan penelitian lanjutan untuk 

mengivestigasi faktor-faktor penentu niat 

menggunakan pembayaran mobile dengan 

memasukan sikap sebagai penghubung 

faktor-faktor tersebut. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi baru tentang faktor 

eksternal yang berfokus pada kesiapan 

mengadopsi sistem pembayaran mobile 

(kemudahan penggunaan, facilitating 

condition, keamanan teknologi) dan gaya 

hidup (compatibility) dalam menentukan niat 

menggunakan layanan pembayaran mobile. 

Layanan tersebut juga menjadi salah satu 

faktor pending dalam mendukung sistem 

perkonomian di masa pandemi Covid-19, 

serta berguna mendukung perkembangan e-

commerce di Indonesia.  

Penelitian sebelumnya berfokus pada 

manfaat, harapan dan dorongan eksternal 

yang mendukung penggunaan sistem 

pembayaran mobile. Sayangnya, masih 

sedikit upaya untuk mengisi gap dalam 

memahami faktor yang mempengaruhi niat 

menggunakan layanan pembayaran mobile di 

Indonesia dari aspek kesiapan mengadopsi 

teknologi dan gaya hidup khususnya ketika 

terjadi pandemi Covid-19. Berdasarkan 

pemaparan di atas, maka penelitian bertujuan 

untuk menguji pengaruh kemudahan 

penggunaan, facilitating condition, keamanan 

teknologi dan compatibility terhadap sikap 

dan menguji dampaknya terhadap niat 

menggunakan layanan pembayaran mobile di 

masa pandemi Covid-19. 
 

KAJIAN LITERATUR 

Kemudahan Penggunaan 

Menurut (Phonthanukitithaworn et al., 

2016) kemudahan penggunaan merupakan 

kondisi sejauh mana individu percaya bahwa 

menggunakan layanan pembayaran mobile 

akan relatif terbebas dari usaha secara fisik 

ataupun mental. Hal ini disebebakan karena 

menggunaka layanan pembayaran mobile 

harus mengikuti beberapa tahapan mulai dari 

pendaftaran sampai melakukan transaksi. 

Sedikit atau banyak tahapan tersebut akan 

membuat calon penggunanya merespon hal 

tersebut dengan menunjukkan sikap positif 

ataupun negatif yang pada akhirnya akan 
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berdampak pada niat mereka untuk 

menggunakan layanan tersebut.  

Kondisi tersebut membuat penyedia 

layanan perlu meningkatkan aspek kemudahan 

penggunaan dengan membuat teknologi 

tersebut terbebas dari kerumitan dan masalah 

ketika digunakan (Davis, 1989). Teknologi 

yang dianggap lebih mudah untuk digunakan 

akan cenderung lebih mudah untuk diterima 

individu, khususnya teknologi tersebut tidak 

merepotkan penggunanya (Zhu et al., 2012) 

atau tanpa mengeluarkan usaha yang banyak 

semakin tinggi kemudahan maka akan 

semakin rendah usaha yang dibutuhkan (Sinha 

et al., 2019).  

 

Facilitating Condition 

Menurut (Venkatesh et al., 2003) 

facilitating condition merupakan kondisi 

sejauh mana seseorang percaya bahwa 

terdapat infrastruktur organisasi dan teknis 

untuk mendukung penggunaan suatu sistem 

atau teknologi. Hal ini menandakan bahwa 

perusahaan harus menyediakan infrastruktur 

yang dapat digunakan oleh pengguna suatu 

teknologi. Oleh karena itu, jika ada 

infrastuktur operasional dan dukungan untuk 

menggunakan layanan pembayaran mobile 

akan mendorong mereka untuk menggunakan 

layanan tersebut (Oliveira et al., 2016).  

 

Kemanan Teknologi 

Keamanan teknologi merupakan 

gambaran tentang sejauh mana individu 

percaya bahwa suatu teknologi atau suatu 

layanan aman untuk digunakan (Fan et al., 

2018). Isu keamanan menjadi penting karena 

dimungkinakan akan terjadinya pelanggaran 

atas privasi pengguna suatu teknologi (Lwin et 

al., 2007). Hal ini cenderung disebabkan 

karena kurangnya pengalaman konsumen 

dengan teknologi tersebut (Bauer et al., 2005) 

dan layanan tersebut sulit untuk dievaluasi 

sebelum digunakan sehingga dianggap 

memiliki risiko (Gefen et al., 2003).  

Keamanan adalah seperangkat 

prosedur dan program untuk memverifikasi 

sumber informasi dan menjamin integritas dan 

privasi dari informasi tersebut (Tsiakis & 

Sthephanides, 2005). Hal ini membuat 

kerahasiaan informasi menjadi isu penting 

karena dapat memuncullkan perasaan negatif 

terhadap teknologi tersebut khususnya 

teknologi yang berkaitan dengan data sensitif 

dan personal (Oliveira et al., 2016). Isu 

keamanan informasi muncul ketika pengguna 

merasa bahwa perusahaan tidak mampu dan 

tidak mau berupaya untuk menjaga informasi 

keuangan pengguna (Salisbury et al., 2001). 

Oleh karena itu, perusahaan harus 

memberikan rasa aman kepada pengguna 

layanan pembayaran mobile dalam melakukan 

transaksi keuangan dengan tujuan 

meminimalisir kekhawatiran mereka (Oliveira 

et al., 2016), sehingga persepsi mereka 

terhadap aspek keamanan dari layanan 

tersebut juga meningkatkan (Liébana-

cabanillas et al., 2017).  

Pada penelitian ini, aspek keamanan 

akan berfokus pada keamanan teknologi 

pembayaran mobile itu sendiri yaitu keamanan 

sistem dan transaksi, sehingga teknologi 

tersebut akan dapat dipercaya ketika proses 

transaksi dapat memenuhi kebutuhan dan 

harapan penggunanya tentang aspek keamanan 

(Baddeley, 2004).  

 

Compatability 

Compatibility merupakan sejauh mana 

calon pengguna suatu inovasi konsisiten 

dengan kebutuhan, kebiasaan, pengalaman, 

nilai-nilai dan keyakinan pribadi mereka 

(Rogers, 2003). Hal ini menandakan bahwa 

ketika suatu inovasi sejalan dengan kebutuhan, 

gaya hidup dan nilai-nilai yang mereka yakini 

akan memiliki kencenderungan individu akan 

mengadopsi inovasi tersebut.  

(Tornatzky & Klein, 1982) juga 

mengatakan bahwa compatability yang 

dirasakan oleh penggunanya memainkan peran 

penting untuk membuat seseorang dapat 

menerima suatu teknologi khususnya 

teknologi tersebut baru seperti pembayaran 

mobile. Hal ini juga ditemukan pada 

penelitian lainnya, dimana compatability dapat 

membentuk sikap yang positif terhadap 

teknologi tersebut (Chen et al., 2002) dan 

menjadi penentu utama individu untuk 
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menentukan akan mengadopsi suatu inovasi 

atau teknologi baru (Wu & Wang, 2005). 

Dengan begitu, layanan pembayaran mobile 

diharapkan cenderung akan mudah diadopsi 

karena layanan tersebut sesuai dengan 

perilaku dan gaya hidup mereka yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan citra diri mereka 

di mata masyarakat sosial (Chawla & Joshi, 

2019; Phonthanukitithaworn et al., 2016). 

 

Sikap 

(Venkatesh et al., 2003) mengatakan 

bahwa sikap terhadap suatu teknologi 

merupakan reaksi afektif keseluruhan individu 

untuk menggunakan suatu teknologi. Reaksi 

tersebut dapat berupa perasaan positifi 

ataupun negatif yang dikeluarkan individu 

dalam merespon suatu teknologi tertentu. 

Contohnya, individu dapat merespon bagus 

atau buruk terhadap layanan pembayaran 

mobile.  

Sikap seseorang akan cenderung 

dipengaruhi oleh suasana hati dan emosi 

(Ajzen & Fishbein, 2000). Dengan begitu, 

kondisi yang berbeda akan mempengaruhi 

evaluasi seseorang terhadap suatu objek, 

konsep atau perilaku yang sama. Evaluasi 

terhadap teknologi yang ditawarkan layanan 

pembayaran mobile juga akan berbeda 

bergantung pada kondisi suasana hati dan 

emosi orang tersebut. Lebih jauh, evaluasi 

tersebut juga akan sangat berbeda ketika 

penggunanya dihadapkan pada kondisi yang 

serba tidak pasti pada lingkungan eksternal 

seperti pandemi Covid-19. Dengan begitu, 

sikap akan menjadi pintu utama dalam 

membentuk niat seseorang untuk mengadopsi 

atau menggunakan teknologi pembayaran 

mobile dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

 

Kerangka Pemikiran 

Pengaruh Kemudahan Penggunaan 

Terhadap Sikap Pembayaran Mobile 

Kemudahan penggunaan diyakini 

memiliki dalam positif dalam memunculkan 

sikap positif individu terhadap suatu teknologi 

pembayaran mobile (Davis, 1989). Hal ini 

disebabkan karena layanan pembayaran 

mobile mampu memberikan teknologi yang 

mudah untuk digunakan oleh individu secara 

mandiri dan mudah mengikuti setiap tahapan 

operasionalnya. Ketika teknologi layanan 

pembayaran memiliki tata cara penggunaan 

yang mudah dipahami oleh penggunanya, 

maka teknologi tersebut akan cenderung lebih 

mudah untuk diterima karena tidak 

menyulitkan mereka (Zhu et al., 2012). 

Dengan kata lain, individu tidak perlu 

mengeluarkan banyak tenaga untuk dapat 

menggunakan layanan pembayaran mobile, 

karena semakin semakin tinggi kemudahan 

yang diberikan maka akan semakin rendah 

usaha yang dibutuhkan (Sinha et al., 2019).  

Kondisi pandemi Covid-19 

meningkatkan perasaan atau sikap positif 

konsumen untuk menggunakan layanan 

pembayaran mobile karena dapat membantu 

mereka terhindar dari virus tersebut karena 

tida melakukan kontak fisik ataupun sosial 

secara langsung. Dengan begitu, kemudahan 

yang diberikan layanan pembayaran mobile 

dapat berpengaruh terhadap sikap individu 

karena mampu meningkatkan perasaan positif 

dengan memberikan rasa aman dalam 

melakukan transaksi keuangan di masa 

pandemi Covid-19.  

Hal ini didukung oleh penelitian 

(Rafdinal & Senalasari, 2021) yang 

menemukan bahwa selama masa pandemi 

Covid-19 semakin individu merasa bahwa 

layanan pembayaran mobile mudah untuk 

digunakan maka akan semakin baik atau 

positif sikap mereka terhadap layanan 

tersebut. Pendapat tersebut didukung oleh 

penelitian terdahulu yang menemukan bahwa 

kemudahan penggunaan memiliki positif 

terhadap sikap terhadap pembayaran mobile 

(Ardiyanto & Kusumadewi, 2019; Bailey et 

al., 2017; Rafdinal & Senalasari, 2021) 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti 

merumuskan hipotesis sebagai berikut. 

 

Hipotesis 1 (H1) : Kemudahan penggunaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

sikap terhadap layanan pembayaran mobile 

 

Pengaruh Facilitating Condition terhadap 

Sikap Pembayaran mobile 

Facilitating condition merupakan salah 

satu faktor penting yang dapat mendorong 
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individu untuk mengadopsi dan menggunakan 

suatu teknologi (Venkatesh et al., 2003, 2012). 

Ketika individu merasa bahwa teknologi 

layanan pembayaran mobile memiliki 

ketersediaan atas sumber daya dan 

infrastruktur pendukung agar konsumen dapat 

menggunakan layanan tersebut maka mereka 

akan cenderung memiliki keinginan untuk 

menggadopsinya (Oliveira et al., 2016; 

Venkatesh et al., 2012).  

Kondisi fasilitas tersebut dapat terlihat 

dari adanya fitur tutorial penggunaan baik 

berupa tulisan dan video ataupun layanan 

customer service yang disediakan oleh 

penyedia layanan pembayaran mobile. Hal 

tersebut dimungkinkan dapat membentuk 

sikap positif dari calon pengguna terkait 

layanan pembayaran mobile (Chawla & Joshi, 

2019; Dwivedi et al., 2019). Berdasarkan 

uraian di atas, peneliti merumuskan hipotesis 

sebagai berikut. 

 

Hipotesis 2 (H2) : Facilitating condition 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

sikap terhadap layanan pembayaran mobile 

 

Pengaruh Kemanann Teknologi terhadap 

Sikap Pembayaran Mobile 

Teknologi memberikan banyak 

manfaat bagi penggunanya mulai dari utilitas 

sampai kemudahan dalam penggunaannya 

(Davis, 1989; Venkatesh et al., 2003), tapi 

disisi lain juga membawa isu keamanan dan 

risiko yang dapat mendorong individu untuk 

tidak menggunakan teknologi tersebut (Cox & 

Rich, 1964; Ikhsan & Sunaryo, 2020; 

Natarajan et al., 2017). Dengan begitu, 

keyakinan individu tentang privasi properti 

dan informasi mereka aman ketika 

menggunakan suatu teknologi atau suatu 

layanan khususnya layanan pembayaran 

mobile menjadi sangat penting (Fan et al., 

2018).  

Ketika individu merasa bahwa layanan 

pembayaran mobile memiliki tingkat 

keamanan teknologi yang tinggi atau memiliki 

risiko yang rendah akan membuat individu 

memiliki perasaan atau sikap yang positif 

terhadap layanan tersebut (Fan et al., 2018; 

Sudono et al., 2020). Sebaliknya, jika individu 

tidak merasa bahwa teknologi pembayaran 

mobile dapat memberikan keamanan dari sisi 

informasi ataupun transaksi keuangan, maka 

mereka cenderung akan menunjukkan sikap 

negatif terhadap teknologi tersebut. Oleh 

karena itu, keamanan teknologi layanan 

pembayaran mobile dapat berpengaruh positif 

terhadap sikap individu terhadap layanan 

pembayaran mobile. Pendapat tersebut 

didukung oleh penelitian terdahulu yang 

menemukan bahwa keamanan teknologi 

memiliki positif terhadap sikap terhadap 

pembayaran mobile (Fan et al., 2018; Sudono 

et al., 2020). Berdasarkan uraian di atas, 

peneliti merumuskan hipotesis sebagai 

berikut. 

 

Hipotesis 3 (H3) : Keamanan teknologi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

sikap terhadap layanan pembayaran mobile 

 

Pengaruh Compatability terhadap Sikap 

Pembayaran Mobile 

Compatibility merupakan gambaran 

sejauh mana suatu inovasi khususnya layanan 

pembayaran mobile memiliki kesamaan 

terhadap kebutuhan, gaya hidup dan nilai-nilai 

yang individu yakini (Rogers, 2003). Ketika 

mereka merasa bahwa layanan pembayaran 

mobile sesuai dengan kebutuhan dan gaya 

hidup mereka, layanan tersebut akan 

cenderung dipersepsikan positif karena dapat 

mendukung kebutuhan dan gaya hidup mereka 

khususnya di masa pandemi Covid-19 yang 

mensyaratkan dilakukan pembatasan jarak 

sosial dan fisik untuk mencegah penularan 

virus tersebut. Hal ini didukung oleh 

penelitian terdahulu yang menemukan bahwa 

compatability memiliki positif terhadap sikap 

terhadap pembayaran mobile (Aslam et al., 

2017; Chawla & Joshi, 2019; Chen et al., 

2002). Berdasarkan uraian di atas, peneliti 

merumuskan hipotesis sebagai berikut. 

 

Hipotesis 4 (H4) : Compatibility berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap sikap terhadap 

layanan pembayaran mobile 
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Pengaruh Sikap terhadap Niat 

Menggunakan Pembayaran Mobile 

Sikap merupakan faktor yang sangat 

penting dalam menentukan niat seseorang 

untuk menggunakan suatu teknologi (Davis, 

1989; Dwivedi et al., 2019; Venkatesh & 

Davis, 2000) khususnya layanan pembayaran 

mobile yang masih terbilang baru di kalangan 

masyarakat Indonesia. Menurut (Luna et al., 

2019) perasaan atau sikap konsumen terhadap 

teknologi baru cenderung akan mendorong 

mereka untuk menggunakannya. Ketika 

seseorang memiliki sikap positif terhadap 

layanan pembayaran mobile, niat mereka 

untuk menggunakan layanan tersebut juga 

akan relatif tinggi (Chuah et al., 2016). Lebih 

jauh, perasaan atau sikap tersebut cenderung 

dipengaruhi oleh suasana hati dan emosi 

(Ajzen & Fishbein, 2000). Salah satu yang 

dapat mempengaruhi hal tersebut adalah 

kondisi pandemi Covid-19. Kondisi tersebut 

dapat membentuk sikap positif akan 

penggunaan layanan pembayaran mobile 

karena adanya anjuran untuk melakukan 

social dan physical distancing. Hal ini 

dikarenakan ekspektasi konsumen terhadap 

layanan pembayaran mobile dipengaruhi oleh 

persepsi mereka akan manfaat yang akan 

didapatkan ketika menggunakan layanan 

tersebut (Bailey et al., 2017), khususnya pada 

masa pandemi Covid-19 yang dapat 

melindungi penggunanya dari risiko 

penyebaran virus tersebut. Hal ini didukung 

oleh penelitian terdahulu yang menemukan 

bahwa sikap berpengaruh positif terhadap niat 

menggunakan layanan pembayaran mobile  

(Aslam et al., 2017; Bailey et al., 2017; Chuah 

et al., 2016; Sudono et al., 2020). Berdasarkan 

uraian di atas, peneliti merumuskan hipotesis 

sebagai berikut. 

 

Hipotesis 5 (H5) : Sikap berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap niat menggunakan 

layanan pembayaran mobile 

 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

Sumber: (Luna et al., 2019; Oliveira et al., 2016; Patil et al., 2020; Phonthanukitithaworn et al., 

2016). 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakanan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei sebagai sarana untuk 

pengumpulan data. Populasi dalam penelitian 

adalah pengguna layanan pembayaran mobile 

khususnya pada aplikasi Gopay, Dana, OVO, 

LinkAja dan Shopeepay di Indonesia 

khususnya pada Kota Jakarta, Tanggerang 

dan Serang. Sampel pada penelitian ini 

diambil dengan menggunakan teknik 

purposive sampling yang mensyaratkan 
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kriteria-kriteria tertentu yang telah ditetapkan 

peneliti sebelumnya yaitu responden telah 

menggunakan layanan pembayaran mobile 

pada salah satu aplikasi tersebut maksimal 3 

kali dan telah digunakan selama masa 

pandemi Covid-19 pada tahun 2020 atau 

2021. Jumlah sampel yang direkomendasikan 

adalah minimal 5 kali dari jumlah item 

pernyataan yang ada di dalam kuesioner. 

Kuesioer dalam penelitian ini terdiri atas 23 

pernyataan, sehingga minimal sampel pada 

penelitian ini adalah 115 responden.  

Kuesioner penelitian ini diukur dengan 

menggunakan 5 poin skala likert. Kemudahan 

penggunaan diukur dengan menggunakan 

empat item pernyataan yang diadopsi dari 

(Aslam et al., 2017; Phonthanukitithaworn et 

al., 2016). Item kemudahan penggunaan 

menggambarkan kemudahan dalam 

menggunakan layanan pembayaran mobile 

contohnya “Sangat mudah bagi saya untuk 

menggunakan layanan pembayaran mobile 

(Gopay, Ovo, Dana, LinkAja dan 

Shopeepay)”. Facilitating condition diukur 

dengan menggunakan tiga item pernyataan 

yang diadopsi dari (Oliveira et al., 2016; 

Venkatesh et al., 2012). Item facilitating 

condition menggambarkan kondisi 

infrastruktur yang dapat mendukung layanan 

pembayaran mobile dapat digunakan 

contohnya “Pembayaran mobile merupakan 

sistem yang kompatibel dengan sistem lain 

yang saya gunakan pada masa pandemi Covid-

19”. 

Keamanan teknologi diukur dengan 

menggunakan empat item pernyataan yang 

diadopsi dari (Luna et al., 2019). Item 

keamanan teknologi menggambarkan kondisi 

yang dapat menjamin dan memberikan rasa 

aman dalam menggunakan layanan 

pembayaran mobile dengan tujuan 

meminimalisir kekhawatiran mereka 

contohnya “Saya ingin transaksi yang saya 

lakukan menggunakan layanan pembayaran 

mobile selalu terjamin keamanannya”. 

Compatability diukur dengan menggunakan 

empat item pernyataan yang diadopsi dari 

(Oliveira et al., 2016; Phonthanukitithaworn et 

al., 2016). Item compatabillity 

menggambarkan kondisi dimana layanan 

pembayaran mobile sesuai dengan perilaku 

dan gaya hidup seseorang contohnya 

“Menggunakan layanan pembayaran mobile 

kompatibel dengan semua aspek gaya hidup 

saya”. 

Sikap diukur dengan menggunakan 

empat item pernyataan yang diadopsi dari 

(Aslam et al., 2017; Patil et al., 2020). Item 

sikap menggambarkan kondisi sikap seseorang 

terhadap layanan pembayaran mobile di masa 

pandemi Covid-19 contohnya “Menggunakan 

layanan pembayaran mobile merupakan ide 

yang bagus pada masa pandemi Covid-19”. 

Niat menggunakan diukur dengan 

menggunakan empat item pernyataan yang 

diadopsi dari  (Aslam et al., 2017; Oliveira et 

al., 2016; Venkatesh et al., 2012). Item niat 

menggunakan menggambarkan niat seseorang 

untuk menggunakan layanan pembayaran 

mobile di masa mendatang contohnya “Saya 

bersedia menggunakan layanan pembayaran 

mobile pada masa pandemi Covid-19”. 

Selanjutnya, data penelitian ini dianalisis 

dengan menggunakan metode structural 

equation model (SEM) yang berbasis varians 

yaitu partial least square (SEM-PLS) dengan 

software WarpPLS 5.0. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Responden 

Deskripsi responden dilakukan untuk 

mengetahui karateristik responden yang 

meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan 

terakhir, layanan pembayaran mobile yang 

digunakan dan lokasi penggunaannya. Hasil 

analisis karateristik responden disajikan pada 

Tabel 1. Dari 290 responden mayoritas 

didominasi oleh perempuan yaitu sebanyak 

205 responden dan laki-laki sebanyak 85 

responden.  

Berdasarkan usia, responden usia 21 

s/d 35 tahun merupakan responden terbanyak 

yaitu 219 responden dan diikuti oleh 

responden dengan usia diatas 35 sebanyak 31 

responden dan dibawah 20 tahun sebanyak 40 

responden. Berdasarkan tingkat pendidikan 

responden dengan pendidikan SMA/SMK 

merupakan responden terbanyak yaitu 162 
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responden dan diikuti oleh responden dengan 

pendidikan Sarjana (S1) sebanyak 70, master 

(S2) sebanyak 46, Diploma (D3) sebanyak 8 

dan Doktor (S3) sebanyak 4 responden. 

Berdasarkan layanan pembayaran yang 

digunakan, responden pada penelitian ini 

didominasi oleh pengguna Shopeepay 

sebanyak 117 responden, diikuti responden 

pengguna Dana sebanyak 75, Gopay sebanyak 

44, OVO sebanyak 34 dan Linkaja sebanyak 

20 responden. Berdasarkan lokasi 

penggunaan, pada penelitian ini layanan 

pembayaran mobile lebih banyak digunakan di 

Kota Serang dengan jumlah responden 

sebanyak 211, diikuti oleh pengguna di lokasi 

Jakarta sebanyak 66 dan Tanggerang sebanyak 

13 responden. 

 

Tabel 1. Karateristik Responden 

Karateristik Item Jumlah Persentase (%) 

Jenis kelamin 

 

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

85 

205 

29,3 

70,7 

Usia responden a. ≤  20 Tahun 

b. 21–35 Tahun 

c. ≥ 35 tahun 

40 

219 

31 

13,8 

75,5 

10,7 

Pendidikan terakhir a. SMA/SMK 

b. Diploma (D3) 

c. Sarjana (S1) 

d. Master (S2) 

e. Doktor (S3) 

162 

8 

70 

46 

4 

55,9 

2,8 

24,1 

15,9 

1,4 

Pembayaran Mobile a. Gopay 

b. Dana 

c. OVO 

d. LinkAja 

e. Shopeepay 

44 

75 

34 

20 

117 

15,2 

25,9 

11,7 

6,9 

40,3 

Lokasi Penggunaan a. Jakarta 

b. Tanggerang 

c. Serang 

66 

13 

211 

22,8 

4,5 

72,8 

Sumber : Hasil pengolahan data, 2021. 

 

 

Model Pengukuran  
Uji validitas dilakukan dengan 

melihat validitas konvergen dan diskriminan. 

Validitas konvergen diuji menggunakan nilai 

loading dari setiap item pernyataan pada 

variabel penelitian. Item pengukuran dapat 

dikatakan baik dan tidak memiliki masalah 

dengan validitas konvergen jika nilai loading-

nya lebih besar dari 0,5 dan mengelompok ke 

masing-masing faktor atau variabel yang 

telah disebutkan pada penjelasan sebelumnya. 

Secara keseluruhan hasil pengujian 

menunjukkan bahwa semua item pengukuran 

dari variabel kemudahan penggunaan, 

facilitating condition, keamanan teknologi, 

compatability, sikap dan niat menggunakan 

memiliki nilai faktor loading yang lebih besar 

dari 0,5. Oleh karena itu, dapat dikatakan 

bahwa indikator pada masing-masing 

variabel memiliki tingkat akurasi yang tinggi 

karena memiliki nilai muatan faktor indikator 

reflektif yang ≥ 0,5. Lebih lengkapnya hasil 

pengujian validitas konvergen dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

Pada penelitian ini, peneliti juga 

menggunakan nilai AVE dalam menguji 

validitas konvergen, dimana nilainya harus 

lebih besar dari 0,5 (Hair et al., 2014). Nilai 

AVE di atas 0,5 akan menunjukkan bahwa 

suatu variabel tidak akan masuk variabel lain 

karena hanya akan masuk ke variabel yang 

sebenarnya. Tabel 2 menunjukkan bahwa 

semua variabel dalam penelitian ini memiliki 

nilai AVE di atas 0,5 yang secara berturut-
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turut sebesar 0.799, 0.717, 0.830, 0.703, 

0.760 dan 0.760. Hal ini membuktikan bahwa 

semua variabel penelitian ini benar-benar 

berbeda satu sama lainnya dan telah 

memenuhi kriteria validitas konvergen yang 

baik. 

Validitas diskriminan dilakukan 

dengan membandingkan nilai akar AVE 

(SRAVE) dari setiap variabel dengan korelasi 

antar variabel dalam penelitian ini (Hair et 

al., 2014). Model pengukuran dapat 

dikatakan memiliki validitas diskriminan 

yang baik jika nilai akar AVE dari setiap 

variabel lebih besar dari pada korelasi antar 

variabel yang satu dengan yang lainnya. 

Secara keseluruhan Tabel 3 menunjukkan 

bahwa setiap variabel memiliki nilai akar 

AVE yang lebih besar dari pada nilai korelasi 

antar variabel. Lebih lengkapnya hasil 

pengujian validitas diskriminan dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Model Pengukuran (Validitas dan Reliabilitas) 

Variabel Item 
Nilai 

Loading 

Conbach 

alpha 

Composite 

Reliability 
AVE 

Kemudahan Penggunaan 

KP1 0.855 

0.916 0.941 0.799 
KP2 0.917 

KP3 0.892 

KP4 0.911 

Facilitating condition 

FC1 0.863 

0.802 0.884 0.717 FC2 0.857 

FC3 0.819 

Kemanan Teknologi 

KT1 0.875 

0.897 0.936 0.830 KT2 0.936 

KT3 0.921 

Compatability 

C1 0.845 

0.859 0.904 0.703 
C2 0.781 

C3 0.844 

C4 0.882 

Sikap 

SIK1 0.831 

0.895 0.927 0.760 
SIK2 0.873 

SIK3 0.895 

SIK4 0.887 

Niat Menggunakan 

NM1 0.845 

0.895 0.927 0.760 
NM2 0.878 

NM3 0.890 

NM4 0.874 

Sumber : Hasil pengolahan data, 2021. 

 

Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan 

dengan menggunakan nilai composite 

reliability dan cronbach alpha dengan 

menggunakan nilai acuan lebih besar atau 

sama dengan 0,7 (Sholihin dan Ratmono, 

2013). Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

semua variabel pada penelitian ini memiliki 

nilai composite reliabitly dan cronbach alpha 

diatas 0,7. Dengan begitu, semua variabel 

pada penelitian ini dapat dikatakan reliabel. 

Secara terperinci hasil pengujian tersebut 

dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 3. Korelasi Antar Variabel 

Variabel SRAVE KP FC KT C SIK NM 

Kemudahan Penggunaan (KP) 0.894 1 
 

    

Facilitating condition (FC) 0.847 0.754
a
 1     

Keamanan Teknologi (KT) 0.911 0.393
a
 0.436

a
 1    

Compatability (C) 0.839 0.650
a
 0.718

a
 0.466

a
 1   

Sikap (SIK) 0.872 0.730
a
 0.727

a
 0.401

a
 0.778

a
 1  

Niat Menggunakan (NM) 0.872 0.659
a
 0.705

a
 0.411

a
 0.741

a
 0.794

a
 1 

Catatan: 
a
p-value < 0,001, 

b
p-value < 0,05, SRAVE = square root of average variances extracted. 

Sumber : Hasil pengolahan data, 2021. 

 

Model Struktural 
Pengujian model struktural dilakukan 

untuk melihat kesesuaian model penelitian ini 

dengan data yang ada. Kesesuaian tersebut 

dilihat dari beberapa indeks di bawah ini. 

 

Tabel 4. Indeks Kesesuaian Model 

Indeks Nilai Kriteria 

APC 0.345 P<0.001 

ARS 0.668 P<0.001 

AARS 0.665 P<0.001 

AVIF 2.464 Ideally <= 3.3 

AFVIF 2.936 Ideally <= 3.3 

SPR 1.000 Ideally = 1 

RSCR 1.000 Ideally = 1 

SSR 1.000 Acceptable if > 0,7 

NLBCDR 1.000 Acceptable if > 0,7 

Sumber : Hasil pengolahan data, 2021. 

 

Hasil pengujian menunjukan bahwa 

semua indeks memiliki nilai yang disyaratkan 

oleh masing-masing indeks yaitu nilai APC, 

ARS, AARS, AVIF dan AFVIF masing-

masing mendapatkan nilai berturut-turut 

0.345, 0.668, 0.665, 2.464 dan 2.936. 

Selanjutnya, indeks SPR, RSCR, SSR dan 

NLBCDR masing-masing mendapatkan nilai 

1.000 yang sesuai dengan syarat dan kriteria 

pengujian. Selain itu, peneliti juga 

menggunakan koefisien determinasi (R
2
) 

untuk melihat seberapa besar variabel 

endogen dapat dijelaskan oleh variabel-

variabel exogennya. Nilai R
2
 dalam 

penelitian ini ditemukan sebesar 0,70 dan 

0,63. Artinya, 70% varians dari sikap 

terhadap pembayaran mobile dapat dijelaskan 

oleh beberapa variabel endogen yaitu 

kemudahan penggunaan, facilitating 

condition, keamanan teknologi dan 

compatability. Sedangkan 63% varians dari 

niat menggunakan layanan pembayaran 

mobile dapat dijelaskan oleh sikap terhadap 

pembayaran mobile. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa model struktural dalam 

penelitian ini dapat dikatakan telah 

memenuhi kriteria goodness of fit yang 

sangat baik. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

melihat nilai koefisien jalur (β) atau bobot 

regresi dan p-value dari setiap jalur yang 

telah dibangun berdasarkan teori dan 

pengembangan hipotesis sebelumnya seperti 

yang terlihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Model Struktural 

Sumber : Hasil pengolahan data, 2021. 
 

Hasil pengujian model struktural di 

atas menunjukkan bahwa koefisien jalur pada 

pengaruh kemudahan penggunaan dan 

facilitating condition terhadap sikap 

ditemukan signifikan secara statistik pada 

tingkat 1% (β = 0,29, p-value < 0,01) dan (β 

= 0,17, p-value < 0,01). Koefisien jalur pada 

pengaruh compatability terhadap sikap 

ditemukan signifikan secara statistik pada 

tingkat 1% (β = 0,46, p-value < 0,01). 

Koefisien jalur pada pengaruh sikap terhadap 

niat menggunakan layanan pembayaran 

mobile juga ditemukan signifikan secara 

statistik pada tingkat 1% (β = 0,80, p-value < 

0,01), sedangakan koefisien jalur pada 

pengaruh keamanan teknologi terhadap sikap 

tidak ditemukan signifikan secara statistik 

dengan β = 0,01 dan p-value = 0,44. 

 

Table 5. Koefisien Jalur untuk Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Pengaruh 
Koefisien 

Beta 
R

2
 

Standard 

error 

Effect 

Size 

Hasil Uji 

Hipotesis 

H1 
Kemudahan Penggunaan  

Sikap 
0.29

a
 

0.70 

0.056 0.213 Didukung 

H2 
Facilitating Condition  

Sikap 
0.17

a
 0.057 0.123 Didukung 

H3 
Keamanan Teknologi  

Sikap 

0.01
d 

P = 0.44 
0.059 0.003 

Tidak 

Didukung 

H4 Compatability  Sikap 0.46
a
 0.055 0.362 Didukung 

H5 Sikap  Niat menggunakan 0.80
a
 0.63 0.052 0.633 Didukung 

Signifikansi: 
a
p-value < 0,001, 

b
p-value < 0,05, 

c
Ideally <= 3,3, 

d
tidak signifikan.  

Sumber : Hasil pengolahan data, 2021. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Kemudahan Penggunaan 

Terhadap Sikap 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kemudahan penggunaan memiliki pengaruh 

yang positif terhadap sikap terhadap 

pembayaran mobile. Hal ini terlihat dari hasil 

statistik yang menunjukkan bahwa nilai 

koefisien dan p-value jalur yang telah diuji 

yaitu β = 0.29, p-value < 0.01, sehingga 

hipotesis 1 didukung. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
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menemukan bahwa kemudahan penggunaan 

menjadi faktor penentu sikap seseorang 

terhadap suatu teknologi khususnya 

pembayaran mobile (Ardiyanto & 

Kusumadewi, 2019; Bailey et al., 2017; 

Liébana-cabanillas et al., 2017; Rafdinal & 

Senalasari, 2021). 

Kemudahan penggunaan layanan 

pembayaran mobile yang terlihat dari 

kejelasan dan kemudahaan untuk memahami 

penggunaan layanan pembayaran mobile, 

penggunannya tidak rumit dan mudah 

dipahami menjadi. Dengan kata lain, proses 

penggunaan layanan pembayaran mobile 

yang simpel dan mudah untuk digunakan 

mampu menciptakan sikap atau perasaan 

positif bagi para penggunanya ataupun calon 

pengguna (Aslam et al., 2017). Kemudahan 

penggunaan layanan pembayaran mobile 

memainkan peranan penting di masa pandemi 

Covid-19 yang mensyaratkan pembatasan 

jarak secara fisik ataupun sosial, karena 

ketika individu semakin merasa bahwa 

layanan pembayaran mobile mudah untuk 

digunakan maka akan semakin baik atau 

positif sikap mereka terhadap layanan 

tersebut (Rafdinal & Senalasari, 2021). 

 

Pengaruh Facilitating Condition Terhadap 

Sikap 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

facilitating condition memiliki pengaruh 

yang positif terhadap sikap terhadap 

pembayaran mobile. Hal ini terlihat dari hasil 

statistik yang menunjukkan bahwa nilai 

koefisien dan p-value jalur yang telah diuji 

yaitu β = 0.17, p-value < 0.01, sehingga 

hipotesis 2 didukung. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menemukan bahwa facilitating condition 

menjadi faktor penentu sikap seseorang 

terhadap suatu teknologi (Chawla & Joshi, 

2019; Dwivedi et al., 2019). 

Facilitating condition merupakan faktor 

utama yang mendukung penggunaan layanan 

pembayaran mobile agar dapat digunakan 

dengan baik. Dengan begitu, penyedia 

layanan pembayaran mobile perlu 

menciptakan lingkungan yang memfasilitasi 

penggunaan layanan tersebut. Fasilitas 

tersebut dapat berupa fitur tutorial 

penggunaan baik berupa tulisan dan video 

ataupun layanan customer service yang 

disediakan oleh penyedia layanan 

pembayaran mobile. Fasilitas tersebut 

diharapkan dapat membantu individu untuk 

merespon layanan tersebut dalam bentuk 

sikap positif karena mereka percaya kepada 

layanan tersebut (Chawla & Joshi, 2019; 

Dwivedi et al., 2019). Oleh karena itu, 

kepercayaan tersebut dapat dibangun dengan 

menyediakan infrastruktur pendukung yang 

memadai sehingga mereka memiliki memiliki 

ketertarikan untuk mengadopsi dan 

menggunakan layanan pembayaran mobile 

(Oliveira et al., 2016; Venkatesh et al., 2012).  

 

Pengaruh Keamanan Teknologi Terhadap 

Sikap 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

keamanan teknologi tidak memiliki pengaruh 

yang positif terhadap sikap terhadap 

pembayaran mobile. Hal ini terlihat dari hasil 

statistik yang menunjukkan bahwa nilai 

koefisien dan p-value jalur yang telah diuji 

yaitu β = 0.01, p-value = 0.44, sehingga 

hipotesis 3 tidak didukung. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang menemukan bahwa keamanan teknologi 

bukan menjadi faktor penentu sikap 

seseorang terhadap suatu teknologi (Aslam et 

al., 2017).  

 Hasil penelitian ini tidak mendukung 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Fan et al., 2018; Sudono et al., 2020), dimana 

mereka menemukan bahwa keamanan 

teknologi memiliki peran penting dalam 

membentuk sikap positif seseorang terhadap 

suatu teknologi khususnya pada konteks 

pembayaran mobile. Hal ini disebabkan 

karena teknologi yang melibatkan data sensitif 

dan personal seperti informasi pribadi dan 

transaksi keuangan sangat membutuhkan 

penyedia layanan pembayaran mobile yang 

memiliki kemampuan untuk mengamankan 

setiap transaksi yang dilakukan penggunanya 

(Oliveira et al., 2016). Oleh karena itu, 

dibutuhkan sistem keamanan yang dapat 

menjamin kerahasiaan informasi 

penggunanya. 



Muhammad Nurhaula Huddin, Martina Rahmawati Masitoh, Khairul Ikhsan
 

Kemudahan penggunaan, facilitating condition, keamanan teknologi dan compatibility terhadap niat menggunakan 

pembayaran mobile di Indonesia. 

 

 
  

Page 144 
 

  

Perbedaan hasil penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu mungkin disebabkan 

dengan penyebaran layanan pembayaran 

mobile belum menyebar dengan luas. 

Dimungkinkan juga penyedia layanan 

pembayaran mobile tidak melakukan edukasi 

yang cukup kepada para penggunanya tentang 

keamanan teknologi yang dimilikinya. Karena 

ketika individu merasa bahwa layanan tersebut 

tidak aman atau memiliki ancaman keamanan 

dan privasi akan membuat mereka cenderung 

memiliki sikap atau perasaan negatif terhadap 

layanan tersebut yang pada akhirnya 

berdampak pada ketidakinginan untuk 

menggunakan layanan tersebut (Bae et al., 

2020). 

 

Pengaruh Compatability Terhadap Sikap 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

compatability memiliki pengaruh yang positif 

terhadap sikap terhadap pembayaran mobile. 

Hal ini terlihat dari hasil statistik yang 

menunjukkan bahwa nilai koefisien dan p-

value jalur yang telah diuji yaitu β = 0.46, p-

value < 0.01, sehingga hipotesis 4 didukung. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menemukan bahwa 

compatability menjadi faktor penentu sikap 

seseorang terhadap suatu teknologi (Aslam et 

al., 2017; Zhu et al., 2012). 

Individu yang memandang bahwa 

teknologi layanan pembayaran mobile sesuai 

dengan kebutuhan dan gaya hidup mereka 

akan cenderung merasa bahwa mereka 

memiliki kesamaan dengan teknologi tersebut 

(Rogers, 2003). Dimana pandemi Covid-19 

penggunaan layanan pembayaran mobile 

sangat diperlukan untuk mencegah dan 

menghambat penyebaran virus Covid-19 

sehingga individu akan merespon layanan 

tersebut dengan sikap positif dalam 

melakukan transaksi keuangan. 

Individu yang memiliki kesamaan atau 

keselarasan yang besar antara nilai, 

pengalaman, kepribadian, preferensi dan gaya 

hidup dengan teknologi layanan pembayaran 

mobile akan cenderung memiliki sikap positif 

terhadap layanan tersebut (Chawla & Joshi, 

2019). Dengan begitu, penyedia layanan 

pembayaran mobile harus mampu 

menyediakan fitur-fitur yang dapat 

memungkinkan penggunanya untuk 

merasakan compatability yang lebih besar 

atau merasa bahwa layanan pembayaran 

mobile tepat dan berguna untuk digunakan 

individu di masa pandemi Covid-19. 

 

Pengaruh Sikap terhadap Niat 

Menggunakan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

sikap memiliki pengaruh yang positif 

terhadap niat menggunakan pembayaran 

mobile. Hal ini terlihat dari hasil statistik 

yang menunjukkan bahwa nilai koefisien dan 

p-value jalur yang telah diuji yaitu β = 0.80, 

p-value < 0.01, sehingga hipotesis 5 

didukung. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menemukan 

bahwa sikap menjadi faktor penentu niat 

seseorang untuk menggunakan suatu 

teknologi (Ardiyanto & Kusumadewi, 2019; 

Aslam et al., 2017; Liébana-cabanillas et al., 

2017; Luna et al., 2019; Patil et al., 2020; 

Zhu et al., 2012). 

Sikap merupakan faktor penting dalam 

memberikan pengaruh positif terhadap niat 

seseorang untuk menggunakan suatu 

teknologi (Dwivedi et al., 2019). Perasaan 

atau sikap positif terhadap layanan 

pembayaran mobile yang tinggi akan 

memunculkan niat yang tinggi pula untuk 

menggunakan layanan tersebut. Lebih jauh, 

sikap positif tersebut muncul karena 

ekspektasi mereka terhadap manfaat yang 

akan didapatkan ketika menggunakan 

layanan pembayaran mobile di masa 

pandemic Covid-19 (Bailey et al., 2017). 

Contohnya, dapat menghindari atau 

mengurangi kemungkinan penggunanya dari 

risiko penyebaran virus tersebut. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka 

dapat disimpulkan bahwa kemudahan 

penggunaan, facilitating condition dan 

compatability memiliki pengaruh positif 
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terhadap sikap individu pada layanan 

pembayaran mobile. Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa sikap memiliki 

pengaruh positif dan signifikan yang kuat 

terhadap niat menggunakan layanan 

pembayaran mobile. Namun, hasil penelitian 

ini tidak menemukan pengaruh yang positif 

dan signifikan dari keamanan teknologi 

terhadap sikap pada layanan pembayaran 

mobile.  

 

Saran 

Saran yang dapat diberikan dari hasil 

penelitian ini antara lain (1) penyedia layanan 

pembayaran mobile diharapkan dapat 

meningkatkan fitur-fitur yang memberikan 

kemudahan penggunanya untuk melakukan 

transaksi keuangan. (2) Penyedia layanan 

pembayaran mobile diharapkan diharapkan 

dapat menambah dan memperluas 

insfrastruktur pada berbagai macam sektor 

bisnis untuk mempermudah transaksi 

pembayaran yang dilakukan penggunanya 

dengan lebih mudah di masa pandemi Covid-

19 yang menuntuk diberlakuannya 

pembatasan fisik dan sosial bagi masyarakat. 

(3) Perusahaan yang beroperasi di bidang 

retail diharapkan untuk mengadopsi teknologi 

pembayaran mobile untuk memudahkan 

konsumen melakukan transaksi pada masa 

pandemi Covid-19. (4) Variabel yang 

mempengaruhi sikap dan niat menggunakan 

pembayaran mobile dalam penelitian ini 

hanya empat variabel, sehingga pada 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

memperluas faktor-faktor yang menjadi 

penentu sikap dan niat menggunakan dengan 

menambahkan variabel lainnya seperti 

kebiasaan, kepercayaan, performance 

expectancy, effort expectancy, pengaruh 

sosial. Dengan begitu, penelitian selanjutnya 

dapat memberikan gambaran yang lebih luas 

mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi 

sikap dan niat menggunakan teknologi 

khususnya tekonologi pembayaran mobile di 

Indonesia. 
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